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lNorxs

ontrovetsi dalam rlmu sejarah pacla dasar nya merupakan ha1

yang wajar', IrarrIun kontroversi ini ak:rn nleujadi kesuLrtan ter-

sencliri kctika guru ltarts mclaksarrakan pembelajaran sejarah

(Widradi,2009:86). Bagi guru yang tidak mal rncruperstriit diri, akan

rengar)ggap bahwa nrateri kor(tovcrsial claLrD pcmbelajatan sc.;arah

aclalah sesuaru yang hat ts tlihinclari.

Bentrrk penghindaran itti bisa dilakukau dcngan dclak menya
jikan topik kontroversi daJaur pembclajaran, alaupttn Dl!'nulup nrata

te radap keiryataall akan adanya kontrovelsi ulrttlk kcrlntdixn ltentak-
sakan kebenaran scjarah meuttul versi yang dianlrt 3rtr. Seltlentara bagi

€lur u ye[g telah nrenrperoleh penceraharr akan ueuganggap muatan

kontnxer:ial bukau sebagar mxalah yang har-rrs dilenyapkan, nanun akan lc-
bih dianggap sebaflai sebuah tarlartgan untuk nrenciplaken pembelajatan

scjarah yang lcbrh menrr ik dan menyerrangkan.

Pernbelajaran sejarah yang mertrtrahas nrateli bcrrtlualan kontro-
vcrsial tidak cukup hanya clikertras dengan mettatik dan metryenangkan

saja, rlelaurkanjr.rgr ltarus dapat drsajikan taupa utehkai perasaan semta

pitrak, khususnya paa siswa. Sifat rnuaian sejatah yang mengandung

rnsur kontrovemt nrernang bagaikan sisr cajaru pisau yang dapat me

Iukai siapa prrn yang drrugikan clari versi tel lentu tentang masa 1alu.

Guru hatus menyajikan nraleri konttoversi itu tlnpa boieh se

clikitpun nehrkai hati siswa. Konltovcrsi selamlt dapat merryulut er-nosi

(sr?o/i1.,c) siswa ketika nrateri yang disajikan terrlyala Lretbcda cleng.ur apa

yang diyakiti siswa, atau ketike tncndiskreclitkan anggota keluarga, go

longan, dan kelonrpok nrasyalakat yang rnenjadi asel siswa dibesarkan.
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Supardi
Dosen Jurusan Pendidikan Sejarah,

Fak ul I as lllu Sa si al, Un iw$if as Ne{et i VY),dl.aft a

sedangkan aspek proses dan capaian lainnya seperti prcses penanaman
uilai-nilai kebangsaan, kepahlawanan dau proses peu.rbelajar:an men4ju
pada konsep penanaman kesadaran sejarah ruasih ktrlang lnendapat
perhatian.

Oleh karcna itu, selaku dosen saya n-remandang perlu agar se_
gera di..rrrkrn solusinva yarrg.ilar'nya konsrr.rrktif, r,rerrgrgrr .ejarah dr
kalangan generasi muda khususnya kalangan mahasisw",p"rlrud" d"r,
pelajar sedang nendapat gugatan kdtis dari ber-bagai kalangan, drsi_
nyalir generasi muda merasa asir-rg, tidak intens dan miskin terhadap
penghayaran sejarah.

Dengan denikian, dosen maupun gunr harus terus berusaha
dan berupaya mencari solusi konshuktif lrengarah pada perubahan
demi mendukung proses pembelajaran yang berinbauq 

"r-rt"r" 
,,rrrrr.

pengetahuan dan urxrrr pen;nrnan nilai .rilar kebarrg.aai.Unnrk rr.n_
duknng semua itu dibutuhkan guru profesionirl yang mempuyai ke
manpuan dalan mengembangkan materi,metode clan nedia pembe_
lajaran sejarah.

roses pembelajaran sejarzh pada umunnya lebih menekanlcan
pada kegiatan pemenuhan aspek pengera-huan yilrg berisi nateri
per:rbelajaran yang bersifac hapalan, pngmaris dan intelektualistik.



fll

f

Pu/,/,/u S.Sanl, Suto ll'la^cu

Proses belajar nengajat nrerupakan serangkaian aktiviras yang

terdiri dari pemiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. I{etiga

hal tersebut merupakan raugkaran utuh yang tidak dap:rt dipisah-pi-

salrkan. Persiapan bela;ar mengajar n-rerupakan penyrapan sahran acala

pelajaran (SAP) yang mcLputi attara lain standar kon-rpetensi dan kompe-

tensi dasar, alat evaluirsi, bahan ajar, n-retode penbelajalan, media/alat

peraga pendidikan, fasihcas, wakm, tempat, dana, hanpan harapan, dan

perangkat iufollnasi yang diperlukan unluk mendukurg pelaksanaan

proses belajar mengajar'.

Selain itu, kesiapan siswa, baik fisik maupun mental, juga ure-

rupakan hal penting. Jadi esensi persiapan ptoses belajar mengajar

adalah kesiapan segala hal yang diperlukan untuk berlarrgsurrgnya pro

ses belajar nengajar,pembelajaran serl.racalrr ini akan beLjalan efektif
nrelalui pendekatan konstruktivistik.

Un[rk mewu.;udkan trngkat efekcivicas yang tinggi dari perilaku
pendidik dan peserta diclik, perlu dipilih stracegi proses pembelajaran

kontekstrel yang eGktif dan bermakna derrgarr mendekatkan pada

realitas dan pengllaman. Jeuis rea.lita bisa asli atau tiruan, dan jeus
pengalaDran bisl kongkret atlu abstrak.

Penclekatan proses belajar r-ncngajar akan nrenekantan pada sfa-

denl centercd, ryflccliuc lcarning, dctive lelftit1g, enjoyltle tlan jolful learning,

nopetalive learning, quanlutn learning, learnitg rertolution, ddn @ntecludl

/earnilg T\juan pembelajatan sejaralr adalah unt k nrenunbuhkarr na-

sionalisme dao inregnsi nasiona.l, nraka pendekatan yaug cocok adalah

pendekatan nrulciperspektif dan multikultural (Wiriaatmadja, 2004r

62).

Dalam rangka pengeurbangan pembelajaran sejarah agar lebih

fungsional dan teri[tegmsi dengan berbagai bidang keilmuan lainnya,

naka terdApat berbagai bidmg yang seyogianya r-nendapat perhatian,

yaitu:

Peftatna, utuk neqjawab lancangan masa depan, kreativitas dan

daya inovacrf diperlukan agar suatt batgsa bukan harrya sekedar men-
jadi konsurnen IPTEK, konsumen budaya, nlaupun penerina nilar-niai
dari luar secara pasif, nrelainkan lnenriliki keunggulan konrpetitifdalaur
hal penguasaan IPTEI(. Oleh karenarrya, srkap, motrvasi, clatr kreaeivitas

R.f o r.x alati Pulril;lat SeTa n I

perlu dikenbangkan nelalui penciptaan situasi proses beialer mengajar
yang dinamis di nana pengajar mendorong viralitas dan kreativitas
pesetta didik untuk mengembangkan diri.

Kedrd, peserta didik akan dapat mengembangkan daya krearivr-
tasrrya apabila proses belajar mengajar dilaksanakan secar-a terprogmnl,
sistemis dan sistematis, serta ditopang oleh keterscdiaan sarana dan pra-
sararra yang memadai.

Ketiga, dalan proses pengeurbanlan kenratrnEpn intelektualnya,
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirnya secara logis dan
sistenutis. Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus memberr
arahan yangjelas agar peserta didik dapat llrerrecrhkan suatu persoalan
secara logis dan ilmiah-

Ke?r?dr, peserta didik harus diberi internalisasi dan keteladanan,
di mana mereka dapar berperan aktif daJaln kegratat belajar lnengajar.
Fenonrerra ini dalam hal-hal tertentu dapat menbentuk semangat
loyalitas, tolemnsi, dan kemampuan adaprabilitas yang tinggi. Dalam
pendekatan ini perlu diselaraskan dengan kegiatau proses belajar me-
ngajar yang membeti peluarrg kepada mereka untuk berprakarsa secaLa
dinanis dan kleatil Oleh karena itu, diperlukan upaya upaya kr.earif
yang sistinrates guna menclukung kemanlpuan guru clalam nengem
bangkan materi dan metode pembelajann sejarah.

Upaya I{reatif dalarn Pengembangan Materi
Pembelajaran Sejarah

Pengembangan maced pembelajaran sejanh erat kaitannya de_
ngan pengembangan kurikulunr. Hamid Hasan pada per*uliahan Ku-
rikuium peirrbelajamn sejarah pascasarja Universitas Negeri Jakarta
mengemukakan bahwa kurikulunr cediri dari kurikrrlum forn-ral dan
non formal.

Kurikulum folrlal lnerrgacu padafzrre ketentuan yang berlaku
dari kebijakan pemerrncah, sedangkan kurikulunr non formal mengarah
pada kehidupan di sekirar. Definisi kurikulum non formal ini sesuai
dengan definisi kurikulum yang dijelaskan oleh Wilder dan Jacobsen
yaitu, kurikulum diartikan sebag^i siapapun dan apapun yang menjadi
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subjek yang bisa dig;unakan dalaan kehidupan sosial kontenpor€r
(tutriculun is lllose subjccls lhdl drc lost usqful fLtt lititrg in nntenpontry
socie4,) CalirrJ. Mals. I{ey Cenr"Oulo, Understanding Curriulun, (koLtr-
ledge,2009: 6) Kurikulum seperti nem{bktskan pada isu-isu kekinian,
masalah-nusalah sosial, belfikil kritis terkait dengan sosial s&ills. Pengertian
dan konsep dasar kutikr"rlum akan berpengaruh pada pengembangan
materi pembelajaran.

Perrgeurbarrgan kulikultrm KTSP sejalan clen;pn wawasan pos-
rrodernisne. Nana Supriacna menekantan enrpar poin dalaln pem
belajaran sejar:rh dari pandangan post tnodetni! rc (Agus Mulya,2007:
2li3-2ii4), yaitu:

1. Pembela.;aran se'1arah difbkuskan pada dinanika nusyarakat
bawah yaug selama ini menjadi korban darr donrinasi kolo
nidisme dan rnrperiahsme dalam berbaga.i bentuk.

2. Melakukan pe,:[jesemn dalam pendeketan pembelajalat
sejatah dar'r Eropa sentris atan nasional scnlris yang D-re[

dapat penglruh d:rrr Eropa sencris kepada pelso:rlau lokal
rlasing-masing sekol:rh sepanjang kehidupan n-rereka dari
clulu sampai kini.

3. Melakukan pergeseran dari nalasi besar (gnnd natat'iue) ke
pada kesemparan untuk kepentrngan, hasrat atau nrotivasi
rrrasyarakat sctempat termasuk siswa (smaLl nanatiue).

4. Materi penrbelajaran sejarah dapat diambil atau berangkat
dari pengal:rnun sehari-hari para siswa dan sesuai dengan
kurilcrrlum yarrg berlaku.

Materi pembclajar;rn nlcnurut Merril seperti yang dikutip Wina
Sarlaya dapat dibedakan irenJadi enpat nxcaln, yaitu fakta, konsep,
prosedurdan ptinsip.lvura,200tl:143).Pririsip mateti yangdiulgkapkan
Merril cukup sesual dladopsl dalam pengeurbangan materi se.jarah.

Konsep fakta n sainya, nlerupakan pcngetahuarr dara spesifik yang
bersifat tunggal baik yang telah maupun sedang terladi yang dapac

diuji dan diobservasi juga hams terrruat dalanl pengcmbangan mateli
pembelajaran sej;rrah.

,?"fot n'lasi Per//i//E!,( Sola/q,l

. Pengenrbangan materi pembelajaran juga harus meltperhatrkan
prinsip, pengemasan. prinsip pengemasar dalam pengembanln materi
perrrbel:jrran .e;arah iru rrrengar rr kep.r,L W,,,,, Sr,,yr1"r. pnn"io
lrengellrrsarr rer,eLLt Urerr(,rkup (CilrI| J MJr, .2U0rJ :r,

L N,,u,tty, slrlu pe\,lr akan ber.rn.rLrra.rp.rbiJa belrfir barrr
atau tnrltakhir.

2. Proxintitlt, pesan yang disampaikan sesuai clengan pengalalnan
siswe.

3. ConJlik, pesan dikerras sedenrikian rupa sehingga nreng_
gugah emosi.

4. ITwnot, artinya pesan yang disaurpaikan sebaiknya dikemas
.chirrgga rrren;nrIilkan l,..arr hr, U \( lullq!.r , erjderung Ilte
narik perharian.

Jadi, perrgembarrgarr materi peurbelajamn konrik sejarah akan
lnencakup kurikulrrrn formal dan non foirnal serta aspe'k subtansi
seperci kemasau yang dibtrat nrenarik, infornrasi b".sif"r b".u 

"c".. 
k_

Lrni rn. tL.ecrraiL,rrr dctrgan pcrrgalarrran ,r.w:t.
Berdasar*au pengalarlan saya selama melakukan penrbimbingan,

moniroring, 
_ 

dan ev,:rluasi telhadap mahasiswa penclidikarr s.ja.Jr yllg
.eJang rnelakuk:n kegrarrrr plt dj .ckuj;lr .ekolalr, b*il .eLolah ncp..]
IllallpUn sekolah cu,r\ta. pro\c\ pe tbelaj,rl.; se1,rr.rh p.rd; u,,u,,,,n1, liih
menekanl<an pada kegiatal penenuhan 

"rp"k 
p.,rg"tdr.rrr, 1"trg tr..irimateri petnbelajamn yang bers r hapalan, pragmaris .trn intl.ki"lrstik,

sedargkan aspek pfcses dxn capaian lainnya ,.p".ti p.or", p"rrun"m".,
nilai nilai kebangsaan, kepablawanan dan proses pernbelaj";"r, n ;r;;
pada konsep peoanalrlall kesadatal se.latah rrrrril, k,,.^r,rg r_r_r.rrd"p'^t
perhatian.

Oleh karcnanya, selaku dosen saya nenrarldxng periu agar segen
dicatikau solusinla yang sifacnya koustrukr,q 

"r"ngigat:"j"."I, di'H"rr;;
geneiasi nrtrda kllususnya kalangan mahasiswa,pemrcla dan pelaj"r seda_ng
nendapat.g gatan l<ritis dari ber.bagai kal"ngrl, .liri,,y"li, g"r_r","r; 

"luiiilemsa asing, ridak inrens dan miskin terlraclap pengha:yatan sejarah.
Maka dari itu, doseu nraupun fy:ru lr"r.,, c".,,, t"r-.r,Jr" drn b..irp"ya
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melakukanperbaikan per.baikan demi mendukung ptoses pelrbelxjala r
yang berimbang antara unsur pengetahnan dan unslu penananan nilai
-nilai kebanppaan. Llpaya upaya kreatf yang harus dilakukar adalah:

. Guru harus sela-lu berusaha dan berupaye o-renlbuat per
siapan peurbelajaran dengan cara rnenlbuat silabus perrrbe_
lajararr sesuai dengan konteks lnateri yang drajarkan, selalu
betusaha nrembuat perencanaan pembelajaran secara leng
kap, berkualitas dan disesuaikan dengan karakterisrik dan
keperibadian mdrasiswa.

. Gum selalt berusaha dan berr-rpaya rnelarih kemarnpuan
dan kecearnpilan sosial siswa dengarr cara me erapkan pola
pembelajaran yang ak[l kreatifdarr inovarif.

' Guru selait bernsahe d," benpaya melaksanakan kegiata'
penrbelajaran dengan cara menanarnkart nilai nilai karakrer:
atau kepribadian uahasiswa, sisteD, atau nrodel pembelajaral
sepeiti ini drlakukan lntuk melarih mahasiswa selaku calon
gluu unnlk nrelakukrn rckonstruksi pengetahuan sejarah agar
ruerekr lebrh nretlahani peristiwa sejarah yang sedang di
kaji, berupaya menernukin niiai nilai dibalik perrsriwa iru
urltuk kenludian dicocokkan dengan pengalaruln empirik
hidupnye.

. KlllrsLts nuter:i pembelajaran sejarah yang kon[ove$ial, clo
sen atau guru harus selalu berupaya mengolah, nenganalisis,
dan melakukan interpretasi dokunen sejalah dari berbagai
sumber infomrasi, baik materi yang pro maupulr kontla te1
DrasLlk nlelibatkan mahxsiswa guna nreughindari unsur sub
yekrifires sejarah-

. Irroses pembel4amn sejanh seharusnya dilakukan bukan hanya
di ruang kelas tetapi juga dr har kelas, seperti di laborato,
rilrnl dali tentpaL lainnya yang tepr.esenracif dan rclevan de-
ng.ln nlatcri yang saya ajar-kan

. Dalanl ploses pembelajaran dosen/guru ridak Dlemposisikan
,lrlr scl'.rr..rr rcorrrg ncng"j.rr yarrg serba Lrisa. qcrLr rlc
ngetahui segalanya,doseD atxupurl gtrru seyogya[ya lneur

/73
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posisikan diri sebagai tenran sering infornasi,reman ber_
diskusi dengan mahasiswa,/siswa. pola pembelajamn seperci
ini tcmyaca saDgat digelrari oleh nairasiswa. siswa karena nre_
reka bebas mengemukakan arglurentasi dan pendapacnya
tentang nrateri sejarah yang drajaL*ar1 sehilgga meleka n1e
resa Lul)wn perrd,rparrrva Jilr,rrg.rr rl;r, .liapre.i",r oleh dosen.

. GurLr yang profesional tidak hanya pandar me[guasai teori
teori belajar-rDengajar danpenguasaan Drareri baltan ajat saja.
Guru juga dituntut ruerlliliki keterantpilan dan seni dalam
nreDgejarkan materi pelajaran sejarah. Salah satu dari seni
mengajar itu adalah ntemiliki daya inrejinasi dan penjiwaan
terhadap bahan yang drajarkannya. lnrajinasi dan peqliwaan
akan seulakin terbantu jika ada uredia pembelajamr yang
lreldnkurjg pa.la nrasal.rh )lrg ..J.r,jp di ,1,rrkan kepada
siswa.

. Agar penrbelajaran sejar:Jr menarik dan ridak membosankan,
selaku dosen atau guru kita hartrs terus berusaha nengunakan
netode darr mcdia ber-pariasi yanli sesllai dengan karakter
darr perlq111br,'*rIt Irrrlrr\rcwr

Media Pembelajaran

Batasan lain dikatakan oleh Heinich, Molenda. clan Russel. me-
nyatakarr balrv,l rrreJr: adrlah: A,trJiutt, ,pttrtal t,,,rti,t) i,,t,l,attnel eJ

canlntuni.ation Jfot exanple includc.fiLn, rclevision, diagram, pritttcd nateiais,
conputey dnd i/?-rlr,r./orj. (Sudrajar,21|2 : 12) Meclia adalah saluran
komunikasi remlasuk filtrr, televisi, diagtam, olareri cetak, kompurel,
dan instruktur. Jacli nreclia pcmbelajaran dapac didefinisika., .j"g"i
segala sesuatu yang dapat digunakan unnrk rrrenyalulkan pesanan a;n
medium dari pengirin kepada penetlla seirinp5ga rneralgsang pikiran,
pelasaan, rniDat, serta perhacian terhadap Drater:i pe[rbclajaran.

_ Media pen-rbelajaran sejar:ah sebagai alat bantu untuk mengurangi
verbalisne siswa sangar clibutuhkan oleh gntu guru sejarah di l"frrrg^"rr.
Tecapi lnedia pembelajaran tersebur nrasih sangat minim dilakufan f,ara
6pr sejarah sehingga anak mengetahui peristrwa selamh tetapi ti.l"k
urerlgetahui bagarlnana wujud dari peristiwa itu. Keaclaan rcrsebut
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merladikan pelajalan sejanh hanya sebagai hapalan Betdasarkan data

empiris, salah saru faktor penyebab nrinilllnya pengunakall media petn-

bclajaran sejarah adalah riclak tersedranya lnedia itu di lapangan K;r-

la pun nen-rbnat, pal,, gurtl tidak lllenguasai teknik pembuatan media

yang dimaksud. Senlerrtar.a itu, pengadaan meclia per-nbelajalan yang

mendekatkan siswa deng:ur sub.;ek sejarah sangat diPer'luken.

Sampai saat ini telah barryak cara untuk membuat media pem

belajaran selarah, sepetd bagan, drorama, poster, galnbar, dsb sampai

pada replica ieplica peninggalan sejarah. Tetapi replica benda benda

peninggalan sejalirh tersebr.rt terdapat di nuserun-nuseum. I{eadaa[

tersebut kunng rrrendui{ung secara langsung proses belajar nrenglat
sejarah. l-Intuk nrengatasi permasalahan tersebut, Jurusan Pendidrkan

Seiarah perlu mengembangkan l1G skrll nahasiswanya dalar-n pembuatan

langsung replica benda benda peninggalan sejrrah sebagai halnya yang

ada di rnuseuur-n1lrseL1lrl alau ler-trpat lainnya

lJntuk itu, clal:rm r:rngka nendekatkar rrraleri sejauh dengafl

objek peristiwa naka dlbutLlhkan kreatifitas dalam pcngembangal

medra perrrbeiaJaran Sejalah. Berikut penulis tawarkan bebetapa med:ia

pembelajaran sljarth yang nerupakan hasil pengenbangan kle:rtifitas

dosen dan mahasiswa pendidrkal se.jarah FIS UNY:

7. Metode Actfue Debate

Debat bisa merladi salu lrl.erodc be L-halga yang dapat menclorong

penikiran dan perenungan, terulanra kalau siswa diharapkan mertrpet

tahankan pendap:rr yang bertenrangaD dengan keyakinannya scndiri.

Ini merupakaD strale€il yang secara aktif mclibatkan setiap rrahasiswa

di dalam kelas, btrkan hanyx para pelaku debatnya Metode rni adalah

netode hasil penelititn yang dilakukan oleh dosen pendididikau

sejarah FIS UNY (Dyah I{r"rr.nalasari,2012)

Prosedru pelaksaua;rn lrretode ini adalah: (1) dikenrbangkan sc-

buah pernyataan kontrovemial yang ber-kaitan dengn nrateri per*u-

liahan, misaluyl "perlu trdakrrya rasa lrasiooalislrre urrtrrk saat ili?"; (2)

kelas dibagi metladi dua tin1, yaktrr kelompok "pro" dan "kontra";

(3) Berikutnya, dibuat dua hingga errrpal subkelonpok dalaln masrng

lnasing kelortrpok clebat; (4) Setiap sub kelompok dinrinra untuk
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mengenban6;kan argumen yang mendukung ruasiug masing posisi
atau menyiapkan urutan daftar argumen yg bisa rneleLa diskusikan dan
seleksi. Pada akhir diskusi, setiap subkelompok memilih seorang juru
bicara; (5) disiapkan dua hingga empar kutsi untuk parajutu bicara pada
kelompok "pro" dgjunrlah kursi yang sanra uncrrk kelompok "kontra".
Mahasiswa lainnya duduk di belakang par:ajrrru bicara. Perdebaran di
mulai dengau para juru bicara me mpresentasikan paudangan mereka.
Proses ini disebut argumen pembuka.

Setelah mendengarkan argunren pernbuka, pcrdebatan diheu-
tikan, dan kembali ke subkelompok. Setiap subkelompok nenrpe$i
apkan argulnen untuk menyanggah argruuen pembuka dari kelompok
lawan. Setiap subkelompok n.rernilihjuru bicam yang baru (yang belum
pernah bertindak sebagai3uru bicar.a). Perdebatan dilarlutkan kembali.

Julu bicara yang saling berhadapan dinrinta untuk memberikan
salggahan argrulen. I{erika perdebatan berlangsung, peserta lairrnya
didorong untuk nren-rberikan catatan yang ber.isi usulan argunren
atau bantahan. Mitrtalah nereka untuk bersorak atau bertepuk tangan
untuk masing-masing argumen dari par-a wakil kelourpok

Pada saat yang tepat perdebatan diakhiri, tidak pcrlu menen-
tukan kelornpok nana yaug menang, keundian kelas dibuat dengan
posrsi urelitgkar. Pastikan bahwa kelas terintegrasi. Untuk itu, nrereka
dirrfnta duduk berdalnpingan denganlrlereka yangberada di kelompok
lawan. Diskusikan tentang sesuaru yang dapat dipelajari mahasiswa dati
pengrlarDan perdebatan tersebrrt. Terakt[t, nrahasiswa dininca rrntuk
mengidentifikasi arpSmen yang paling baik nrenurut mereka.

2. Metode dan Media Playing Click

Playing dik atau bcrnrain dengan kirk adalah suatu media pem
belajaran yang diciprakan oleh para luahasiswa, keuruclian dikenrbang
kan oleh mahasiswa lainnya dibawa bimbingan dosen pengampu nrata
kuliah Kornputer dan Pengembangan Laboratorium Pendidikan Se-
jarah, perrggutaan :lrLetode playing rlicA dipadukal clelgan perken-r-
bangan teknologi inforlnasi dengan komunikasi,media rni kemudian
saya kelnbangkan dan aflikasikan dalanr proses pembelajaralr sejarah
(Danati,2010:27O ).
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Penutup

Guru Sejamh yar-rg profesional tidak hanya pandai menguasai

teori teori belajar'-mengajar dan penguasaan materi bdran ajar saja, gutu
juga dituncut ur.er-rriliki k,.terampilal dan seni dalam metgajatkan uaceri
pelajaran sejarah. Salah satu dad seni mengajar itu adahh nerniliki daya

imajinasi dan penjiwaan teriradap bahan yang diajarkannya. lmajinasi

dan penjiwaan akan semakin terbantujika guru meupuyai kecerdasan,

kemampuan dan upaya upaya kreatif dalam nengenbangkan nateri,
metode dan media penbelajaran sejarah
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4. Media Pembelajaw Kom.ih

Sebagar salah s:ltll tlpaya untuk neningkatkan dan nendukung
pembelajaran se.larah sudah n-relakukan uji coba komk sebagri salah

satu nredia penbelajaran sejareh. Penggunaart kourik sebagai nedia
pembelajaran sejarrh diharapkan n-reryadi salah satu lelobosan dalan
petrgeulbangaD pendidikan sejarah. Deugan adanya konrik sejarah

diharapkan pembelalalan se.yanh dianggap tidak terlalu membosankan

Pengembangen kourik tni diambrl dari perrgenbengan kurikulun-r
pendidikan non formal belbasis lokal yang terlu saja nrendukung
kurikulum penclidikan sejarah formal (Aman, 2011:2)

Nana Suprr;rtana nerlgat.kan bahwa (nana,2008 209) komk
merupakan Dledilr, nredia perryampaian ide, gaE4asan dan bahkan ke-

bebasan berpikir. Kuuci utalna komk adalah isi pesan yang ingiu
disanpaikalr. I(omik dapat nretladi n-iedia pembelajaran yaflg sanfjat

eGktii Sebagai contoh untuk menjelaskan konsep-konsep ylng sangat

abstrak dan mernerlukau obyek yang sangat konkrit pa<la beberapa

nrata pembelajar'an.

Pada nuta peurbelajaun selarah, komik dapac memberi peng-

ganbaran yeng konkrit p.rda masa Ialt pada suatu kqadian sejarah.

Konrik yang bcrisi tentang peristiwa sejarah dapat drangkat scbagai

bahan ajar penlbelaJaran sejar:air di sekolah. Komik netladi salah sam

pilihan peneliti unftrk nrengenrbangkan petrbelajaran sejarah kalene

kornik adalah bacaan yang paling disukai dan dekat dcngan r.emaja.

Dengan melakukan pendckatarl melalui apa yang disuakai oleh siswa

diharapkan penbelajatan sejarah akan menjadi merryenangkan.

5. Motiort Pict,res (Filn)
Filnr diseburjuga gambar hidr,rp ( oliotl lictl!rcs)y^j:tv seunlrkaian

gambardiarn (s/iilpicrr,"t yan[j nleluncur secara cepat dan diPloyeksikan

sehinpJp4a meniurbulkan kcsan hidup dan bergerak. Filnr nleruPakxn

nedia yang menyajikan pesan audiovisual dan gelak, oleh karenanya,

film memberikan kcsan yang iurpresif bagi pen-rirsanya. Biasarrya Alnl

digunakan sebagai hiburan, retapi penggunaannya menjadi lebih luas

lagi ketika digunakan sebagai media pembelajaran. Filn-r akan men
jadi alat intluksional yang efekrif mengembangkan nledia rjar dan

/76

P./,,* 
^lasi 

Pqlid4q S?a * I

nremperkuat peruahanan siswa_ C)leh sebab itu kebanyakan filrr sudah
menjadi salah satu nredia standard dikelas-kelas karena sifarnya yang
r rr.rrghibur Jan rrd,rL rr,errrLru..rnlarr.

Mempelajari sejatah lewat Iilm memang nrengasyikkan daripada
sekedar nrenrbacanya meialui buku. I{arakter tllm sebag:ri media audio
visrral membuat pembelajaran remsa lebih menatik. Filnr bertemakan
sejarah jtrga sccara langsung nrenbawa Lita untrrk membaca suatu
interpretasi selarah berikut fakta fakta sosial yang ter*andung di da
larrrr,r:. D.rrgrrr krtt larn. nrcrrrknt:ri rrr:rrrr fiJrrr belte,rralrn sejrrrh
seLasa nrenbaca suatu analisa peristiwa sejarah yang komprehensifda_
ripada sekedar metghalil narla-nana tokoh selalah serta peristiwe
pcr irr i,,'r; pentrrrg varrg nrclatrrbelakangrrrya.

l-Ial irri dapar rlempermudah pemahaman sejatah serta mem_
buatnya r.idak membosaukan.Tentu saja penggunaan filur sebagai media
pembelajaran sejatah nesti didasari oleL suatu riset Dtengenai peristiwa
sejarah atau tokoh yang akan difilmkan betikut riset riset lain misainya
tcntang arsitektur dan tata kota suatu iokasi yeng akan menjadi suatu
setting lil[l sejalah. Sifat fihn yarg nrenghibut nerupakan salah satu
alar notivator ter_baik untuk menatik perhadan siswa..

6. Ganes dan Sinulasi

Permainan dan simulasi merupakau, opelasional model yang
rnendekati kenyataannya, memberikat pelrg :unan pada siswa dengan
urembelikan kesempatan untuk berpartisipasi dalaru permainar uncuk
lnemerankan peun yang berbeda beda. I{erikl siswa r-uemainkan per_
tnainan/simulasi, siswa dituntut unruk merrrposisikarr diri mereka pada
keada:rn yang disiruulasikan, baik itu peran, tqjuan dan siswa pun juga
dilibrtkan dalan pengarnbilan keputusan.

Per ruailan/sinrulasi sciain menarik, sekaligrrs nremberikan rang_
rrrrprrr l',rgr sirw,r rrrrtrrl lrcl.rjrr.d;n rrr.rr;lr.rru rrrat.ri ,c.ara l.bih
merrdalanr, kareua dengen pernrainan/sirutrlasi siswa dibawa ke dalanr
kondisi yang mirip dengan kenyataanlya.
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Mahasiswa/pelajar diinstruksikan untuk mengkJik film sejarah

yang sudah disiapkan pada website tertentr atau Pada jejaring sosial

Fecebook, Kegiatan ber:ikutnya adalah urahasiswa diwajibkan untuk
menonton kemudian membuat enalisis,komentar,kritik dan hikmah

lang bisa di pecik dari filem yang mercka tonton . Konentar konentar
dari mahasiswa di jejaring sosia.l kemudian di print dan dijadikan
topik diskusi di ruang kelas. Penerapan metode ini bertuajuan agar

nahasiswa cidak iranya menriliki pengetahuan sejarzh seperti filn-r yang

nlereka tonton akan tetapi diharapkan sebagai pettunjukan yang ber-
kelanjutan dimana mereka sendiri diharapkan dapat merladi pelaku

sejarah..

Dampak Petubahan; Dengan usaha dan upaya kreatif dan sis-

tirnatis seperti yang telah saya jelaskan diatas, saya nemsakan peru-

bahan positif yang luar biasa dari mahasiswa yang saya ajarkan yakru

cerjadi pernbahan perilaku belalar nahasiswa, pembelajaran sejarah

yang sebelunrr-rya identik dengan pen-rbelajamn menbosankan, bcr
sifat hepalan jruh dari sentuhan teknologi, secara Pe ahan lahan

n-rulai terbancahkan. Kedisipiinan dan ketemmPilan nmhasiswa dalam

nenyampaikan ide, pendapac dau gagasan juga mengalarui peruba

han,mahasiswa mulai aktif bertanya dan mempunyai k.'beranian dalam

menyampaikan ide atar.r gagasan baik dalam bentuk gagasan lisao nra-

upun tulisan.

Penyelenggaraan per*uLiahan yang saya terapkan dengan per-
paduan nretode penrbelajar:rn konvensional dengan sentuhan tekno-
logi modern yanli nlruah n-leiah seperti n-renggunakan website uny.

ac.id danjejaring sosial Facebook dengar letap memperhatikan kese

irnbangan atara aspek pengetahuan, p(oses dan hasil belajar se-

cara komprehensif ter nyata menrbawa pengouh positif terhadap hasil

pembelajaran.

Berdasar-kan hasjl evaluasi ytng sala lakukan baik melalui observasi

dan pengamatan terhadrp tingkah laku niahasiswa dalam dan luar kelas

perkuliahan, evaluasi secara lisan maupun lettr.rlis, dapat saya sirnpulkan

bahwa secara akadenrik kem:mrpuan mahasiswa neningkat drastis baik

secara kogniiif, afektif, dar-i psikomotorik. Penggunaan metode dan

rrredia sepetti nredia pembelajaran Playing di& teriryata sangat dige

mari oleh mahasiswa kalena dianggap sangat pnktis,nurah,tidak dr-
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batxi oleh ruang dan wakru,moder.en sekaligus menepis isu bahwa
jejaring sosial harrya akan berdaurpak negatif bagi pet*entbangan dan
prestasi nuhasiswa.

3. Still Pictwes (Ganbar Dianr)

Gaubar mungkin tidak cukup uutuk melukrskan/nemaknai
beribu ribu kata, terepr gaurbar mampu menjelaskan waktu dan tem-
pat yang ratusan kilometer jauhnya. Melalui gambar, siswa dapat me-
lihat nanusia, urasyarakar, kehidupan social, cempat tinggal dari areal
tempat yangjauh dari bayangan mereka. Dengan kata lain siswa dapat
menyelanri sesuatu yang nnngkin mereka belum pernah nelihat
wujud nyatanya, cetapi mereka mampu nremahaDrinya hanya lewat
gambar.Terdapat 4 macan-r bentuk still prcture, yal<r.i berikut ini:

Opaqte still plctrte (garnbar sederhana/tak ternbus pan_
dang), gambar scderhana nterupakan gambar 2 dimensi yang me-
rupakan representasi dari orang, tempat atau beDda. Contoh dari
gambar seder_hena ini antam lain cetekal foto, sketsa, kartun, bagan,
gmfrk, peta, dll yang biasanya digunakan untuk individu, atau apabila
dippnakan secara berkelompok akan menggunakan alat bantu yang
berupa prqector.

Karakteristik ganbar secler-hana yang dignnakan sebagai media
meliputi senua gambar yang mudah kita daparkan, baik dari cetakan
foto, guntingan gan-rbar r.najalah, maupun lukisan. Sebagai contoh
biasanya seolang pengajar untuk menggunakan media ini untuk
nengajak siswa mencernati ganbar yeng menrang telah direncanakan
sebagai ilustrasi untuk urenjelaskan bahan ajar.

Keuntungan menggunakan media ini antara lain berikuc ini:1)
Munh dan rnudah didapatkan;2). Mampu urenyediakan pengalanan
secara lurlunl dalam suatu kelompol;3)Dapat r-nenampilkan object
gambat/foto yang sebelumnya hampir ridak bisa dibayangkan;4).
Gambar dapat urencegah dan melnbenar-kan kesalahpahaman;5).
Galnbar merupakan penricu untuk belajar lebih kerus;6).Fleksibel
u[tuk digunakan. I{elemahan dari metode ini adalah: Siswa belun-r
tentu paham dalam "melihat/membaca" gaurbar,, Car.nbal yang kurang
jelas nrrrngkrrr dapat rnerrgkabrrrkan rnreprera.i d:n ukrrr:n dan iarak
kemungkinan bisa cerdistorsi
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